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Kamuflase Istilah Syariah 


kategori; Figh dan Muamalah CH Belum Ada Komentar Af 30 January 201? 


Telinga Kita past sudah akrab dengan istilah khamar Khamar adalah segala sesuatu yang memabukkan baik 
dari benda padat cai dan gas, Di masa Sila, Shiah khamar ini diubah menjadi nabidz, supaya mengelabui 
orang agar bisa menikmatinya, Demikian Dula di zaman kita saat ini berbagai istan dibumbui di produk-produk 
tertentu baik pads barang dan produk perbankan bahkan pada iual kesyiikon dengan Dumbuan yang indah, 
namun hakikatnya hanya pengaburan tilah, Orang yang menyangka sah-sah saja menikmati atau 
menanaatkannya, padahal nyatanya haram dan terlarang, Oleh karenanya, kita mesti jel, Jangan sampai kita 
tariu dengan isilah dan nama, ihsan hakikatara, 


Jangan Tertipu dengan Istilah 


Kamuflase istilah atau pengelabuan dalam nama sudah ada sejak masa silam, bahkan sejak Nabi Adam 
Siaihis salsa di surga, Adam tertipu dengan pengelabuan iblis yang memberi nama pohon yang terlarang 
dengan nama pohon khadi, artinya pohon yang akan membuat orang yang memakannya kekal di surga. 
Iblis berkata, 


Si IN gra EA yat i aii a pal g 


ASI Ada, Maukah saka tunjukkan kepada kama pohon khuldi dan kerajaan yang Hidak akan binasa?” (05, 
Thoha: 120) 


Di akhir zaman, Mabi shalalaonu aain wa salan telah memperingatkan bahwa akan muncul orang-orang 
yang Ingin mengelabui sesuatu yang haram dengan merubah namanya, Abu Malik AL Asy'ari berkata bahwa 
belau mendengar Rasulullah shalallahu aain wa salam bersabda, 
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Sungguh, skan ada orang-orang dari umatku yang mennum khamar, mereka menamakannya dengan selain 
namanya, (HR, Abu Daud no. 3688, An Nasai no, 5658, Ibnu Majah no, 3584 dan Ahmad 4: 237. Syaikh Al 
Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih, 


At Turbasyti menjelaskan, “Mereka sengaja menutup-nutupi nama khamar tadi dengan nama nabidz 
{sejenis minuman yang sebenarnya bukan khamar” Ibnu Malk mengatakan, "Mereka ingin menikmati 
khamar tersebut dan sengaja merubah namanya dengan nama berbagai #abidz yang hukumnya mubah, 
Misal saja mereka sebut dengan sir madu dan air dsuoh yang tidak haram. khamar biasanya berasal dari 
anggur dan kurma, namun kedua minuman tadi tidak demikian. Mereka hanya ingin mengelabui, Padahal 
kita harus melihat hakikatnya bahwa setiap yang memabukkan itu haram tapa pun namanya), (Lihat 
Sunul Ma'bud, 10: 1101 


Mengelabui dengan merubah sesuatu yang diharamkan untuk merubah hukum ini pun menjadi watak 
Yahudi. Supaya minyak bangkai yang asalnya cair tidak terlarang diperjualbelikan, mereka merubahnya 
menjadi padat, 
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Dari Jabir bin Abdillah, beliau mendengar Rasulullah shalallahu aain wa salam bersabda di Mekah saat 
penaklukan kota Mekah, "Sesungguhnya, Alah dan Rasal-Sya mengharamkan jual bel khamar, bangkai, Dabi, 
dsn patung” Ada yang bertanya, "Pahal Rasulallah, a03 pendapatmu mengenai jual beli lemak bangkai 
mengingat lemak bangkai itu dipakai unuk menambal perahu, menunkaki kulit dan dijadikan minyak untuk 
penerangan?" Wabi shalallahu aiaihi Wwa salam bersabda, “Tidak boleh! Jual beli lemak bangkai itu haram ” 
kemudian, Rasulullah shalallahu alalhi wa salam bersabda, "Semoga Alah melaknat Yahudi, Sesungguhnya, 
tatkala Allah mengharamkan lemak bangkal mereka mencalkanhnya lalu menjual minyak dari lemak bangkai 
tersebut kemudian mereka menakan Rasi penjualannya” (HR. Bukhari no, 2236 dan Muslim, no. 41382) 


Lihat Hakikatnya 


Milailah sesuatu dari hakikatnya, bukan dari nama atau istilah, Karena kadang nama sesuatu yang berbau 
syirik atau bid'ah -misalnya- diubah menjadi nama yang indah dan menarik. Lihat saja istilah yang dibuat 
untuk wisata ke kuburan para wali songo, dengan istilah “wisata religi” Padahal di dalamnya terdapat 
bentuk ibadah yang jauh dari tuntunan Islam karena di dalamnya terdapat tawassul atau tabarruk (ngalap 
berkah) yang bid'ah bahkan bisa sampai tingkatan syirik. Safar dengan tujuan ibadah seperti yang disebut 
dengan wisata religi Ini juga telah melanggar sabda Rasul shalallahu ‘alaihi Wwa salann, 


AS Ang — plang ado Äl glua — dalil paiia ALAN Jadi dadali A55 La EM ad Y 


“Tidaklah diikat pelana Ganganlah bersengaja bersalar -dalam rangka ibadah-) selain ke tiga masjid masjidi 
hara, masjid Basu SAS hu Sih Wa salam (masid nabawi) dan masjidi agho” (HR. Bukhari no., 1189 
dan Muslim no. 1397). 


Pengecualian dalam hadits ini bukanlah pada tiga masjid saja. Termasuk di dalamnya segala tempat yang 
dimaksudkan untuk beribadah pada Allah. Buktinya disebutkan dalam riwayat dari Abdurrahman ibnul 
Harits bin Hisyam, katanya: Abu Basrah Al Ghifari suatu ketika berjumpa dengan &bu Hurairah yang baru 
tiba dari bukit Thur maka tanyanya: "Anda datang dani manaa” Dari bukit Thur... aku Shalat di sana”, jawab 
Abu Hurairah, “Andai aku sempat menyusulmu sebelum engkau berangkat ke sana, engkau tidak akan 
berangkat, Aku mendengar Rasulullah shalallahu alaihi wa salan bersabda: Tidaklah diikat pelana... dst” 
kata Abu Basrah. (HR. Ahmad 39: 270, Hadits ini sanadnya shahih, Al Haitsami mengatakan dalam 
Majma'uz Zawa-id (4:31, "Para perawi hadits Ahmad tsigah semua dan kuat hafalannya” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Imam Malik secara panjang lebar dalam Muwaththa'nya no 28441, Jelas, bukit Thur 
merupakan bukit yang diberkahi oleh Allah. Dalam menjelaskan hadits di atas, Al Imam Ibnu Abdil Barr 
dalam At Tamhid (23: 28) berkata: “Ucapan Abu Hurairah "Aku pergi ke bukit Thur jelas sekali dalam hadits 
ini bahwa beliau tidak bersafar kecuali demi mencari berkah dan shalat di sana” Wisata religi nyatanya 
termasuk dalam larangan hadits di atas, 


Contoh lainnya lagi, kadang istilah yang digunakan dikelabui dengan ditambahi istilah "syariah, semisal 
pada bank atau pegadaian. Salah satu produk yang bermasalah di lembaga tersebut adalah kredit emas 
batangan, Padahal berdasarkan petunjuk Rasul shalallahu alaini wa salam, pembelian emas tidak boleh 
dilakukan secara kredit talias: harus tunai), ketika menyebutkan barang-barang ribawi semisal emas dan 
perak, Nabi shalallahu aain wa salam bersabda, 
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"uka berbeda jenis (semisal menukar emas dengan mata uang, Den), maka jualah terserah kalan, asalkan 
na,” (HR. Muslim no. 1587). Syarat vang diberikan di sini adalah tunai, yadan b yadin, Jadi, label lembaga 
syariah tidak bisa melegalkan vang Allah haramkan. 


Bagi hasil di BMT atau bank syariah bisa jadi contoh yang lain. Mereka menyebut bagi hasil yang dilakukan 
adalah mudhorobsh, nama yang syari, Aturan mereka dalam mudhorobhah adalah hanya mau bagi untung 
dan tidak mau bagi rugi. Jika memang aturannya seperti ini, hakikatnya bukan mudhorobah, namun 
mengutangi, Menurut aturan syari'at mengenai mudhorobah, sebagaimana keuntungan dibagi bersama, 
begitu pula dengan kerugian harus ditanggung bersama antara pemilik modal dan pelaku usaha. Jika 
hanya mau bagi untung, maka hakikat akad yang dilakukan adalah utang-piutang, Jika ditarik untung 
dalam utang-piutang, maks itu sama saja riba walaupun memakai istilah yang syari, Para ulama membuat 
kaedah yang telah ma'ruf, 


Go ag Li A ya TE 
"Setan piutang yang mendatangkan keuntungan, maka itu adalah niba,” 


Dari sini kita dapat memahami bahwa tidak setiap istilah syari menunjukkan kebenaran. Perlu kita ketahui 
hakikatnya, lebih-lebih di zaman ini yang penuh pengelabuan, Hal ini juga menuntut kita untuk banyak 
belajar dan mengkaji ilmu Islam, tidak hanya sekedar ikut-ikutan, Banyak Ilmu yang mesti kita dalami, yang 
utama adalah ilmu akidah, menyusul setelahnya adalah ilmu yang wajib kita ketahui sehari-hari seperti 
penjelasan shalat bagi setiap muslim dan penjelasan hukum perniagaan bagi yang ingin melakukan 
muamalah dagang. Jika kita tidak mampu, maka rajinlah bertanya pada ahli ilmu yang pedomannya dalam 
berpendapat adalah Al Qur'an dan As Sunnah., alahu Wwalyyut tung, 
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